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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Keterampilan berbicara merupakan salah satu diantara empat

keterampilanberbahasa,keterampilanberbahasamencakupempataspek,

yaitu (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3)

keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. Setiap

keterampilan mempunyai hubungan erat dengan keterampilan-

keterampilan lainnya,keterampilan-keterampilan tersebut hanya dapat

dikuasaidenganjalanpraktikdanlatihanyangberkelanjutan.Keempat

keterampilan tersebutpada dasarnya merupakan satu kesatuan atau

merupakancaturtunggal.(HenryGunturTarigan,2008:1).Peningkatan

keterampilan berbahasa tersebut dilaksanakan secara terpadu,

kontekstual,danfungsionaldenganfokuspadaketerampilanmenyimak,

berbicara, membaca, dan menulis secara berganti-ganti dan

berkesinambungan.

Salah satu keterampilan berbahasa yang sangatpenting dalam

kehidupan sehari-hariadalah keterampilan berbicara sebagaimedia

komunikasilisan yang efektif,halinisesuaidengan Djago Tarigan

(1992:132) menyatakan bahwa berbicara adalah keterampilan

menyampaikanpesanmelaluibahasalisan.Berbicaramerupakanaktivitas

yangsangatpentingdalam kehidupan,sebabmelaluisebuahaktivitas

berbicara seseorang mampu berkomunikasi dengan manusia

lainnya,melaluiaktivitasberbicaraseseorangmenyampaikankeinginan,

informasi,pikiran,gagasan,membujuk,meyakinkan,mengajak dan

menghibur.HaliniselarasdengantujuanberbicaraTarigan(2008,hlm.15)

mengatakan,“yaitu:(1)memberitahukandanmelaporkan,(2)menjamu

dan menghibur,(3)membujuk,mengajardan menyakinkan”.Berbicara
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merupakansalahsatuaspekketerampilanberbahasalisanyangbersifat

produktif,artinya suatu kemampuan yang dimilikiseseorang untuk

menyampaikan gagasan,pikiran atau perasaan sehingga gagasan-

gagasanyangadadalam pikiranpembicaradapatdipahamioranglain.

Banyak orang menganggap mudah untuk bisa berbicara atau

berkomunikasisecara lisan,tetapitidaksemua memilikiketerampilan

untukberbicarasecarabaikdanbenar.Olehkarenaitu,pembelajaran

keterampilan berbicara seharusnya mendapat perhatian dalam

pembelajaranketerampilanberbahasadipendidikanformalkhususnyadi

sekolahdasar.KeterampilanberbicaradiSDmerupakanintidariproses

pembelajaranbahasadisekolah,karenadenganpembelajaranberbicara

siswadapatberkomunikasididalam maupundiluarkelassesuaidengan

perkembanganjiwanya.Keterampilanberbicarapentingdiajarkankarena

denganketerampilanituseorangsiswaakanmampumengembangkan

kemampun berpikir,membaca,menulis,dan menyimak.Kemampuan

berpikir tersebut akan terlatih ketika mereka mengorganisasikan,

mengonsepkan,danmenyederhanakanpikiran,perasaan,danidekepada

oranglainsecaralisan.

Berdasarkan hasilobservasidiSDN BJS Bandung,terlihatbahwa

keterampilan berbicara di sekolah dasar tersebut kurang begitu

diperhatikan. Penekanan pembelajaran berbahasa umumnya masih

terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dan menulis.

Keterampilanberbicaralebihdikesampingkansehinggatidakjarangmasih

terdapatsiswayangtidakbisamenyampaikanpesan/informasidalam

bahasalisansecarabaik.Halinijugamenunjukkanbahwamasihbanyak

siswa sekolah dasaryang kurang mampu mengekpresikan dirilewat

kegiatanberbicaraataudengankatalainketerampilanberbicarasiswa

masih rendah.Siswa sering kalimalu ketika diminta berbicara atau

berceritadidepankelas.Siswamasihmerasatakutberdiridanberbicara
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dihadapan teman sekelasnya.Bahkan tidak jarang beberapa siswa

berkeringatdingin,berdirikaku,lupasegalanyajikaberdirididepankelas

untukberbicara.

Kondisiinidimungkinkankarenarendahnyapenguasaansiswaakan

topikyangdibahassehinggasiswatidakmampumemfokuskanhal-hal

yangingindiucapkan.Akibatnya,arahpembicaraanmenjadikurangjelas

sehinggaintidaribahasantersebuttidaktersampaikan.Permasalahan

rendahnyaketerampilanberbicaratersebutjugaterjadipadasiswakelasII

SD BJS Bandung. Data yang diperoleh dari hasil pembelajaran

keterampilanberbicaraolehgurukelasIIpadakondisiawalhariSenin,27

Februari2019menunjukkanbahwarata-ratanilaiketerampilanberbicara

siswaadalah71sedangkanmenuruthasilwawancarapadawalikelasIIB

nilaiKKM nyaadalah76.Kenyataanyangdemikiandapatdiindikasikan

bahwa keterampilan berbicara siswa disekolah dasarmasih rendah

khususnyapada kelasIISD BJSBandung.Kondisiinidapatdijadikan

sebagailandasan yang melatarbelakangiadanya upaya peningkatan

pembelajaranketerampilanberbicarapadasiswakelasIISDBJSBandung

dariobservasiawaldanhasilwawancaradengangurukelasIISD BJS

Bandung dapatdiidentifikasibeberapa faktoryang melatarbelakangi

masalah rendahnya keterampilan berbicara pada siswa diantaranya

adalah(1)Sikapsiswaketikaberbicaradalam kegiatanberbicaraterlihat

tegangdankurangrileks.

Padaumumnyasiswamerasatakutdanmaluketikaharusberbicara

didepankelas,kondisitersebutakanmempengaruhikualitastuturansiswa

dansiswamasihkesulitandalam mengucapkanbahasalisanyangakan

disampaikan. (2) Kurangnya latihan keterampilan berbicara yang

diterapkandalam pembelajaran.Keadaaninimengakibatkansiswatidak

terbiasa terlatih kemampuan bicaranya terutama didepan kelas dan

ketepatansiswadalam mengunakanbahasamasihkurang.Siswakurang
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mampu mengorganisasiperkataannya sehingga pembicaraan ternilai

kurang runtut (sistematis) dan masih terbata-bata. (3) Proses

pembelajaran keterampilan berbicara yang diterapkan guru masih

menggunakan model pembelajaran yang konvensional sehingga

mengurangiminatdanantusiasbagisiswa.

Model pembelajaran guru yang masih konvensional membuat

pembelajaranberbahasapadaketerampilanberbicaramenjadisesuatu

yangmembosankanbagisiswa.Beberapafaktorpenyebabrendahnya

keterampilanberbicaratersebutjikatidaksegeradiatasiakanberdampak

pada rendahnya keterampilan berbicara siswa yang berkelanjutan.

Keadaan tersebutjugamenyebabkan siswakurang terampilberbicara

terutamapadasaattampilberbicaradidepankelassehinggasiswatidak

bisamendapatkannilaidiatasKriteriaKetuntasanMinimal(KKM)yang

telahditetapkanolehsekolah.Dilingkungankehidupannya,siswakurang

bisaberkomunikasidanbersosialisasidenganbaik.Akhirnyadampakini

akan meluas yang mengakibatkan rendahnya mutu atau kualitas

pendidikandiIndonesiakhususnyapadaketerampilanberbicara.

Sebagaisalahsatusolusinya,seoranggurudituntutkemampuannya

untuk menggunakan model pembelajaran secara tepat. Model

pembelajaranadalahrencanakeseluruhanprosespembelajarandaritahap

penentuantujuanpembelajaran,peranguru,peransiswa,materi,sampai

tahapevaluasipembelajaran.Modelpembelajaranyangbaikseharusnya

menyenangkansehinggadapatmeningkatkanminatbelajarsiswa,apabila

proses pembelajaran berjalan interaktifantara siswa dan guru,maka

diharapkan daya nalardan pemahaman siswa terhadap materiyang

disampaikan akan meningkat sehingga tujuan pembelajaran akan

tercapai,tercapainyatujuanpembelajaransalahsatunyadapatdilihatdari

perolehanhasilbelajarsiswayangdalam halinimerupakanketerampilan

berbicara,beberapa modelpembelajaran yang dapatditerapkan dalam
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pembelajaranadalahmodelTGT,STAD,JIGSAW danROLEPLAYING.

Adapun alasan pemilihan modelpembelajaran roleplaying adalah

denganpertimbanganbahwamodelpembelajaraninidirasalebihtepat

yaitulebihefektifdanlebihefisienuntukditerapkandalam pembelajaran

keterampilanberbicara.modelpembelajaranroleplayingditerapkanuntuk

menjawab permasalahan berbagaipenyebab rendahnya keterampilan

berbicarasiswa.modelpembelajaranroleplayingdikatakanefektifkarena

penerapanmodelpembelajaranroleplayingakanlebihmenghematwaktu,

halinidisebabkankarenasiswadapattampilpraktikberbicarasecara

berkelompok.Selainitu,siswadapatmenghilangkanperasaantakutdan

malukarenamerekadapattampildanbekerjasamadengananggota

kelompoknya.Sedangkandikatakanefisien,dimungkinkankarenaproses

belajardiSDlebihbanyakdilakukandenganbermainsambilbelajaratau

belajarsambilbermain.

Modelpembelajaranroleplaying(bermainperan)merupakansalah

satu modelpembelajaran yaknipeserta didik melakukan kegiatan

memainkanperantokohlaindenganpenuhpenghayatandankreativitas

berdasarkan peran suatu kasusyang sedang dibahassebagaimateri

pembelajaranpadasaatitu.Melaluipenerapanmodelpembelajaranrole

playinginidiharapkansiswamampumemfokuskanpikiran,kemampuan,

danpengetahuanyangmerekamilikikedalam perannyasehinggasiswa

akan lebih mudah mengorganisasikan ide-ide dan gagasannya dalam

bahasa lisan.Selain itu,dengan penerapan modelpembelajaran role

playingdiharapkansiswamampumemerankandarikaraktertokohyang

diperankannya. Bertolak dari uraian di atas, maka peneliti akan

mengadakanupayapeningkatanketerampilanberbicaramelaluipenilitian

dengan judul“Penerapan ModelPembelajaran Role Playing Untuk

MeningkatkanKeterampilanBerbicaraSiswaKelasIISekolahDasar”.
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1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdipaparkandiatas,adapun

rumusanpermasalahanyangdiajukanyaitu“Bagaimanakahpenerapan

modelpembelajaran Role Playing untuk meningkatkan keterampilan

berbicarasiswakelasIIsekolahdasar?”.”Dariperumusanmasalahumum

diatas,selanjutnyadiuraikanmasalahyanglebihkhusussebagaiberikut:

1.Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaranRolePlayinguntukmeningkatkanketerampilanberbicara

siswakelasIISekolahDasar?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaranRolePlayinguntukmeningkatkanketerampilanberbicara

siswakelasIISekolahDasar?

3.Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah

pelaksanaanpembelajaranmelaluimodelpembelajaran RolePlayingdi

kelasIISekolahDasar?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan umum dari

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model

pembelajaran RolePlaying dalam rangkameningkatkan keterampilan

berbicarasiswakelasIIsekolahdasar.Sedangkantujuankhususdari

penelitianiniadalahAdapuntujuankhususdaripenelitianiniadalahuntuk

mendeskripsikan:

1.Mendeskripsikanperencanaanpembelajarandenganmenerapkanmodel

pembelajaranRolePlayinguntukmeningkatkanketerampilanberbicara

siswakelasIIsekolahdasar.

2.Mendeskripsikanpelaksanaanpembelajarandenganmenerapkanmodel
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pembelajaranRolePlayinguntukmeningkatkanketerampilanberbicara

siswakelasIIsekolahdasar.

3.Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah

pelaksanaanpembelajaranmelaluimodelpembelajaranRolePlayingdi

kelasIIsekolahdasar.

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatTeoritis

Sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan kualitas

keterampilanberbicarasiswamelaluipenerapanmodelpembelajaranRole

Playing disekolah dasarsebagaiusaha yang dapatdilakukan dalam

mengatasimasalahrendahnyaketerampilanberbicarasiswa.

1.4.2ManfaatPraktis

1.Manfaatpraktis

a.BagiSiswa

1)Meningkatkanketerampilanberbicara;

2)Meningkatkanrasapercayadiriuntukberbicaradidepankelas;

3)Meningkatkan keterampilan berbicara dalam aspek lafal,intonasi,

kelancaran,ekspresidanpemahamanceritadalam bermainperan.

b.BagiGuru

1)Sebagaimodelpembelajaran yang dapatdiimplementasikan untuk

menciptakansuasanabelajaryangmenyenangkandanaktif;

2)UntukmengetahuiefekivitasmodelRolePlayingdalam meningkatkan

keterampilanberbicara.

c.BagiPeneliti

Melaluipenelitianini,kemampuanpenelitidalam mengembangkanpotensi

mengajardapatmeningkat,sehinggapembelajarandapatlebihmenarik,

menyenangkandanbermakna.

d.BagiSekolah
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Melaluipenelitian ini,diharapkan dapatmemberikan upaya perbaikan

proses belajarmengajardalam rangka perbaikan dan peningkatan

kualitaspembelajaran,khususnyadalam aspekketerampilanberbicara.

1.5SistematikaPenulisan

Prosesdan hasilpenelitian yang dideskripsikan kedalam sebuah

laporanpenelitianterbagikedalam beberapabagiandantersusunsecara

sistematis.Sistematikayangdigunakanpenelitiuntukmenyusunlaporan

hasilpenelitianadalahsebagaiberikut:

a.BABI(PENDAHULUAN)

Babinimerupakanbabdimanapenulismemaparkanmengenailatar

belakangmasalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,

dansistematikapenulisan.

2.BABII(KAJIANPUSTAKA)

PadababinipenulismemaparkanmengenaimodelpembelajaranRole

Playing dalam proses pembelajaran,konsep keterampilan membaca

pemahaman,penelitian yang relevan,kerangka berpikir,dan definisi

operasional.

3.BABIII(METODEPENELITIAN)

Pada bab inipenulis memaparkan mengenaidesain dan model

penelitian,tempatpenelitian,partisipan,waktu penelitian,instrumen

penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahandata,danindikatorkeberhasilan.

4.BABIV(TEMUANDANPEMBAHASAN)
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Pada bab inipenulis memaparkan mengenaitemuan dan hasil

penelitian dariketerampilan berbicara siswa dengan merapkan model

pembelajaranRolePlayingyangdilakukansebanyaktigasiklus.Secara

rinciberisikan tentang perencanaan tindakan,pelaksanaan tindakan,

refleksitindakan,setarekomendasi.

5.BABV(SIMPULAN,IMPLIKASI,DANREKOMENDASI)

Pada bab ini penulis memaparkan mengenai simpulan dan

rekomendasidarihasilpenelitianyangtelahdilakukan.






